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Article Info I Abstract
The process of playing and learning will be interesting and enjoyable for children if
Article History: educators have 21st century skills. The main skills according to identification are
Received: Oktober 2023 critical, collaboration, dexterity, initiative, effective communication, access and analysis
Revised: Oktober 2023 of information, and curiosity. The purpose of writing this article is to find out various
Accepted: November 2023 strategies that can be used to develop 21st century skills for children aged 4-5 years. A
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bibliometric analysis using Publish or Perish and VoSviewer software. get 4 clusters
consisting of the industrial revolution era, skills, learning strategies and project based
learning. The data collected was based on Google Scholar from 2016 to 2023. Important
Skills, Development parts of 21st century learning strategies are group work, discussions, presentations,
Strategies, Early Childhood HOTS-based learning, STEAM, and blended learning.
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Proses bermain dan belajar akan menarik serta menyenangkan bagi anak jika pendidik memiliki keterampilan abad 21.

Keterampilan utama menurut identifikasi yaitu kritis, kolaborasi, ketangkasan, inisiatif, komunikasi efektif akses dan
analisis informasi, serta keingintahuan. Tujuan penulisan artikel ini ialah untuk mengetahui beragam strategi yang dapat
digunakan untuk mengembangkan keterampilan abad 21 untuk anak usia 4-5 tahun. Digunakan pendekatan penelitian
kualitatif metode studi literatur review dengan analisis bibliometri melalui perangkat lunak Publish or Perish dan
VoSviewer. dapatkan 4 cluster terdiri dari era revolusi industri, keterampilan, strategi pembelajaran dan project based
learning. Data yang dikumpulkan berbasis Google Scholar dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2023. Bagian penting dari
strategi pembelajaran abad 21 yaitu kerja kelompok, diskusi, penyajian atau presentasi, pembelajaran berbasis HOTS,
STEAM, dan blended learning.

Kata Kunci : Keterampilan Abad 21, Strategi Pengembangan, Anak Usia Dini

Pendahuluan
Muncul berbagai tantangan tidak terduga yang ditimbulkan dari adanya era

modern 5.0 pada dunia pendidikan. Untuk mengatasi perubahan dari era 4.0 ke era
modern 5.0 tersebut, sumber daya manusia dengan keterampilan abad 21 sangat
dibutuhkan. Guna menghasilkan generasi yang kompetitif di abad 21, sekolah yang
dipandang sebagai penyalur bagi pendidikan harus berperan aktif dalam
mengoptimalkan mutu pendidikan. Tidak hanya bertumpu pada pengetahuan,
pembelajaran yang dilaksanakan di abad 21 juga mengharuskan setiap anak
memiliki keterampilan. Berpikir kritis, berpikir kreatif, kolaborasi dan komunikasi
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ialah keterampilan abad 21 yang harus dimiliki anak melalui pendekatan santifik
(Fikri et al,, 2021).

Proses bermain dan belajar akan menarik dan menyenangkan bagi anak di
dalam maupun di luar kelas, jika pendidik yang memiliki keterampilan abad 21.
Informasi yang tersebar secara luas serta pesatnya perkembangan teknologi
menjadikan anak bebas memilih untuk belajar sesuai dengan minat, bakat, serta
kebutuhannya masing-masing (Yusri, 2021). Sejalan dengan pesatnya
perkembangan, kebutuhan anak di masa mendatang mengharuskannya memiliki
keterampilan 4C di abad 21 yaitu, critical thinking (berpikir kritis), creative thinking
(berpikir kreatif), collaboration (kolaborasi), dan communication (komunikasi).

Pemanfaatan teknologi serta komunikasi secara berkelanjutan di abad 21
merupakan salah satu tanda dari kemajuan zaman, termasuk pada dunia
pendidikan. Pendidikan yang terus berkembang, berdampak pada pembelajaran
tidak terkecuali pembelajaran untuk anak usia dini. Demi mencapai tujuan
pendidikan, diperlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk membantu anak
usia dini memenuhi kebutuhan dan tantangan. Mempersiapkan anak menjadi
generasi unggul, tangguh, serta siap untuk menghadapi masa yang akan datang.

Metode

Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui beragam strategi yang bisa
digunakan untuk mengembangkan keterampilan abad 21. Hasil literatur yang
relevan, data yang dikumpulkan berbasis dari Google Scholar tahun 2016 sampai
dengan tahun 2023. Kata kunci yang digunakan adalah keterampilan abad 21,
strategi pengembangan, dan anak usia dini. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah kualitatif metode studi literatur review dengan analisis bibliometri. Adapun
perangkat lunak yang digunakan Publis or Perish dengan kata kunci strategi
keterampilan abad 21 anak usia dini yang menampilkan 200 judul. Dipetakan
melalui VoSViewer yang menghasilkan 4 cluster terdiri dari era revolusi industri,
keterampilan, strategi pengembangan, dan Project Based Learning. Studi literatur
menggunakan 20 artikel nasional dan 2 e-book.
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Gambar 1. Hasil Analisis Network Visualization strategi keterampilan abad 21 anak usia dini
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Gambar di atas dalah hasil temuan dari VoSViewer terkait analisis yang
dilakukan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dipahami bahwa dalam cluster 1
ditandai warna merabh, hijau berarti cluster 2. Selanjutnya adalah warna biru dengan
keterangan cluster 3, dan warna kuning untuk cluster 4. Pada cluster 1 titik paling
besar ialah project yang mengacu pada project based learning. Pengetahuan baru
diperoleh, digabungkan dan bersumber pada masalah yang dialami dalam
kehidupan adalah project based learning (Setiawan et al., 2021). Project based
learning dapat mendorong anak untuk menghasilkan karya dengan
mengembangkan keterampilan abad 21 (Maulidah, 2021).

Edit Cluster Colors

X
I Cluster 1
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[ Cluster 3
[ Cluster 4 4

Gambar 2. Hasil Cluster yang didapat strategi keterampilan abad 21 anak usia dini

1. Critical Thinking (Berpikir Kritis)

Memberikan keputusan masuk akal dengan bukti yang relevan yang dipikirkan
secara matang oleh seseorang disebut sebagai berpikir kritis (Mulyani, 2022). Untuk
membuktikan penalaran logis dilakukan mengikuti data yang tersedia dengan sikap
cermat. Tidak terbatasnya sumber belajar di lingkungan akan sepenuhnya
mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis anak (Rahmasari et al.,
2021). Pendapat Hidayati (2019) juga berkaitan dengan hal tersebut, yaitu
munculnya rasa ingin tahu anak ketika benda-benda disekitarnya diperhatikan akan
secara alami memunculkan keterampilannya. Perlu menerapkan kebiasaan berpikir
kritis pada anak dengan baik. Sebagai contoh, dengan mendorong anak untuk
mengutarakan apa yang dipikirkannya serta membantu menemukan informasi atau
jawaban atas pemikirannyanya sendiri. Dampak positif yang diberikan seperti
berkembangnya keterampilan berpikir kritis mengikuti kognitif anak akan muncul
ketika terus dilatih.

2. Creative Thinking (Berpikir Kreatif)

Kemampuan menciptakan sebuah ide atau konsep yang sebelumnya atau saat
ini belum pernah ada merupakan pengertian dari berpikir kreatif (Purnama &
Hayati, 2023). Melakukan aktivitas bermain di lingkungan sekitar anak dibarengi
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penggunaan alat permainan edukatif serta sumber belajar yang berbeda-beda.
Bertujuan untuk menstimulus keterampilan berpikir kreatif anak merupakan salah
satu strategi yang tepat. Keterampilan berpikir kreatif menitik beratkan pada
keterampilan menciptakan inovasi untuk menyelesaikan masalah yang terjadi
(Sutama et al,, 2021). Meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak usia dini
juga bisa menggunakan strategi a.) meminta anak untuk menghasilkan suatu karya;
b.) berimajinasi; c.) bereksplorasi; d.) bereksperimen bersama; e.) melalui
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Leaarning); serta f.) melalui seni
musik. Pembelajaran STEAM mengharuskan anak menggunakan imajinasinya guna
menghasilkan karya untuk mengoptimalkan perkembangan keterampilan berpikir
kreatif anak (Wulandari et al., 2020).

3. Collaboration (Kolaborasi)

Anak usia dini akan saling menghargai dalam kelompok ketika berpartisipasi
melibatkan interaksi sosial. Hal tersebut menghasilkan pengetahuan dan tujuan dari
kelompok tersebut merupakan pengertian dari kolaborasi (Putri et al, 2021).
Dengan teman sebayanya anak perlu belajar bagaimana bekerja sama. Sebagai
contoh, anak harus menyelesaikan suatu tugas dengan dibebankan sebagian dan
bagian yang lain dibebankan kepada anak lainnya. Anak pada umumnya cenderung
memiliki ego yang tinggi. Perkembangan sosial-emosional akan berkembang ketika
keterampilan kolaborasi dikenalkan dan dibiasakan pada anak. Pada perkembangan
keterampilan kolaborasi, hal-hal seperti a.) Bekerja sama secara berkelompok untuk
memecahkan suatu masalah; b.) memberi bantuan kepada temannya ketika
menghadapi sesuatu yang tidak biasa; c.) memberikan perhatianpada teman yang
sedang menyampaikan sesuatu dengan cara mendengarkan; d.) menyampaikan apa
yang dipikirkan secara sopan; e.) mengemukakan penyanggahan secara baik
terhadap pendapat orang lain; f.) membagi tanggung jawab dengan seimbang; g.)
menghargai hasil kerja keras orang lain akan terlihat dalam diri anak.

4. Communication (Komunikasi)

Konsep, wawasan, pengetahuan, serta informasi secara verbal maupun non-
verbal yang disampaikan dari satu ke yang lainnya adalah maksud dari komunikasi
(Anggraeni, 2022). Guna memperoleh pemahaman bersama, keterampilan
komunikasi melalui proses mendengarkan, mengumpulkan informasi yang didapat,
dan mengutarakan pendapat di dalam suatu kelompok atau umum. Keterampilan
komunikasi bisa dilatih melalui rancangan pembelajaran di kelas dengan
menstimulus anak guna mengungkapkan ide dan usulan yang menyangkut
pelajaran. Terlepas dari kesan sepele, tidak semua orang bisa berkomunikasi
dengan baik terutama ketika harus berbicara di tempat terbuka. Oleh karenanya,
mendorong anak secara verbal dan non-verbal bicara maupun menyampaikan ide
harus dibiasakan. Pentingnya diskusi kelompok maupun presentasi di depan kelas
harus diperhatikan oleh pendidik.
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Cluster 2 memiliki titik terbesarnya era revolusi industri. Era revolusi industri di
PAUD memiliki motivasi, konsep, dan faktor kesenangan ketika gawai bisa
digunakan dalam pembelajaran (Hijriyani & Astuti, 2020). Pada zaman sebelumnya
yang tidak melek terhadap teknologi, perubahan yang signifikan dialami oleh
manusia di era revolusi industri saat ini. Tentunya tantangan yang lebih kompleks
membuat masyarakat harus menghadapinya. Disebabkan oleh hal tersebut,
pendidik harus menyesuaikan persiapannya dengan perubahan dan kemajuan
zaman untuk keterampilan yang diperlukan anak di masa mendatang. Menentukan
tahap pelaksanaan serta evaluasi keterampilan anak diperlukan strategi yang
berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran (Primayana, 2019). Strategi
sendiri berarti tercapainya tujuan tertentu melalui tindakan yang terencana (Fadli,
2021).

Pada cluster 3 dengan warna hijau menyambungkan era revolusi industri
yang membutuhkan strategi pembelajaran. Menyeimbangkan semua jenis gaya
belajar anak dapat mencapai penguasaan suatu keterampilan melalui berbagai
strategi (Baroya, 2018). Dengan cara ini, setiap anak mendapat manfaat dari
kesempatan belajar yang setara. Pemanfaatan teknologi, khususnya teknologi
informasi dan komunikasi, memungkinkan anak untuk mengikuti perkembangan
teknologi dan memperoleh berbagai sumber dan fasilitas belajar. Urgensi
peningkatan perangkat lunak merupakan persoalan yang perlu ditangani menilai
perlunya teknologi dalam pendidikan guna merancang pembelajaran abad 21
(Nurazka et al, 2022). Sumber pembelajaran yang semakin beragam
memungkinkan anak untuk mengeksplorasi materi pendidikan dengan pendekatan
yang beragam tergantung gaya dan minat belajarnya.

Cluster 4 yang menyambungkan keterampilan anak yang bisa dikembangkan
melalui strategi Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah. PjBL
atau PBL menghubungkan anak dengan permasalahan yang ditemui dalam
kesehariannya. Bertujuan mendapat cara menyelesaikan masalahnya, PBL dimulai
pada masalah yang teridentifikasi. Penyelesaian masalah dalam PBL ditunjukkan
melalui apa yang telah dialami anak, diciptakan dalam bentuk karya kreatifnya
sendiri. Dalam proyek pembelajaran/pembelajaran berbasis masalah juga terdapat
fokus pada inkuiri/inkuiri yang dipimpin anak. Konektivitas antar program
(hubungan interdisipliner) atau kurikulum yang terpadu memungkinkan anak
membuat keterkaitan antara materi pembelajaran dengan keterampilan, sehingga
pembelajaran dapat lebih bermakna dan mungkin dilakukan. Pembelajaran ini
didukung dengan lingkungan belajar kolaboratif, yang dapat memaksimalkan
potensi anak. Didukung dengan visualisasi tingkat tinggi dan penggunaan alat
peraga dapat meningkatkan pemahaman anak.

Dari analisis bibliometri yang dilakukan, hasil menunjukan beberapa strategi
dapat mengembangkan keterampilan abad 21 anak usia 4-5 tahun. Strategi-strategi
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tersebut ialah pembelajaran yang mengutamakan Kkerja kelompok, diskusi,
penyajian atau presentasi. Selain itu juga dapat menggunakan pembelajaran
berbasis HOTS, STEAM, dan blended learning.

Kesimpulan

Critical Thinking, Creativity, Communication, dan Collaboration pada tahap
awal perkembangan anak sangat penting. Keterampilan ini membentuk dasar yang
kuat untuk perkembangan intelektual, sosial, dan emosional mereka. Anak bisa
menerapkan berpikir kritis, berfikir kreatif, berkomunikasi dengan baik, dan
bekerja sama dalam lingkungan pembelajaran. Hal tersebut dapat memperoleh
keterampilan yang akan membantu anak menemui kesulitan masa depan dengan
lebih siap dan percaya diri. Keterampilan abad 21 bisa dikembangkan pada anak
melaui strategi pembelajaran yang mengutamakan kerja kelompok, diskusi,
penyajian atau presentasi. Selain itu, bisa juga menggunakan pembelajaran berbasis
HOTS, STEAM, dan blended learning.
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